Halaqah 17 | Apa Yang
Dilakukan Ketika Bayi Lahir ?
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“Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kepada siapa yang _
Allah kehendaki anak perempuan dan memberikan kepada siapa
yanﬂ Allah kehendaki anak laki-laki. Atau Dia menganugerahkan
anak laki-laki dan anak perempuan, dan menjadikan mandul
bagi siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha
Mengetahul Lagi Maha Kuasa.”

(QS. Asy Syiira: 49-50)
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Ma’'asyiral muslimin yang dimuliakan oleh Allah Subhanahu wa

Ta'ala.

Kita lanjutkan pembahasan kita ke-17 kitab Fighu Tarbiyatul
Abna wa Thaifatu min Nasha’ihi Al Athibbai, tentang fiqih
mendidik atau membimbing anak-anak dan penjelasan sebagian
nasehat dari para dokter, karya Syaikh Musthafa Al Adawi
Hafidzahullah.

Dan pada pertemuan ini kita akan membahas sub judul: “Apa yang
dilakukan ketika bayi baru lahir?”

Jadilah kita orang yang ridha (sebagai hamba Allah) atas
segala karunia yang Allah berikan kepada kita, baik anak yang
dilahirkan itu laki-laki atau perempuan, karena semua yang
memberikan adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Allah lah Yang Maha Memberi Karunia.

Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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~"Dia kehendaki, memberikan anak perempuan kepada siapa yang
Dia kehendaki dan memberikan anak laki-laki kepada siapa yang
Dia kehendaki. Atau Dia menganugerahkan jenis laki-laki dan
perempuan dan menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Dia
Maha Mengetahui, Mahakuasa.”

(QS. Asy Sylra: 49-50)
Kita tidak tahu mana yang baik untuk kita?

Apakah yang baik adalah anak laki-laki atau anak perempuan,



atau anak laki-laki dan perempuan atau bahkan Allah belum
mengkaruniakan keturunan untuk kita.

Kita tidak tahu, hanya Allah Subhanahu wa Ta’ala yang Maha
Mengetahui.

Allah Subhanahu wa Ta’'ala berfirman:
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_“(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui
siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu.”

(QS. An Nissa': 11)

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’'ala berfirman:
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_"Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik
bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu

tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

(QS. Al-Bagarah: 216)

Betapa banyak anak perempuan yang menjadi sebab kebahagiaan
kedua orang tuanya dan semua kerabatnya di dunia dan akhirat,
dan betapa banyak anak laki-laki yang menjadi sebab
kesengsaraan kedua orang tuanya, (na’udzubillahi min dzalik).

Kita lihat contoh!

v Maryam (ibunda Nabi Isa alayhissallam) dilahirkan dari
keluarga Imran.

v Fathimah (puteri Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam).



Lihatlah!

v Maryam ‘alayhassallam melahirkan seorang nabi yang termasuk
keturunan orang-orang shalih.

Vv Fathimah setelah dewasa dan menikah dengan Ali bin Abi
Thalib, beliau melahirkan dua orang anak yang menjadi pemimpin
para pemuda penghuni Surga.

Pantaskah jika Maryam dan Fathimah dibandingkan dengan putera
Nuh alayhissallam, seorang anak laki-laki yang terus menerus
berada di dalam kekafiran hingga dia mati dalam keadaan kafir?

Tentu tidak bisa dibandingkan.

Fathimah puteri Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam lebih baik
daripada putera nabi Nuh alayhissallam, Fathimah dan Maryam
adalah wanita penghuni Surga.

Sedangkan putera Nabi Nuh alayhissallam, ketika diajak oleh
bapaknya (Nabi Nuh alayhissallam) untuk beriman kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala di tetap bertahan di atas kekufurannya dan
akhirnya mati (tenggelam) dalam keadaan kufur (na’udzubillahi
min dzalik).

Inilah seorang anak yang jika ia hidup, niscaya akan mendorong
kedua orang tuanya menjadi sesat lagi kafir.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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_"Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua orang tuanya mukmin,
dan kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua orang tuanya
kepada kesesatan dan kekafiran.”

(QS. Al Kahfi: 80)

Jadi, tidak selalu anak laki-laki pasti baik dan sebaliknya
tidak selalu anak perempuan pasti buruk.



Sungguh, di dalam mendidik dan berbuat baik kepada anak
perempuan terdapat pahala yang sangat besar.

Sebagaimana hadits Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam dari
Aisyah radhiyallaha ta’ala ‘anhu.

Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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~Seorang ibu bersama kedua puterinya datang kepadaku, 1ia
meminta sesuatu kepadaku akan tetapi dia tidak mendapatkan
apa-apa di sisiku kecuali satu butir kurma, kemudian aku
memberikannya dan dia pun mengambilnya dariku, lalu membaginya
kepada kedua puterinya sedangkan dia sama sekali tidak makan.
Setelah itu dia berdiri dan keluar bersama puterinya. Lalu
Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam datang dan aku
menceritakan. peristiwa tersebut. Nabi shallallahu ‘alayhi wa
sallam bersabda, “Barangsiapa diberi cobaan dengan anak-anak
perempuan, lalu dia memperlakukan mereka dengan baik, maka
anak perempuan itu menjadi tameng /tirai yang menghalangi
dirinya dari Neraka.”

(Hadits shahih riwayat Muslim nomor 2629)

Ini keutamaan anak perempuan yang terkadang dimasyarakat,
khususnya zaman dulu masyarakat jahiliyyah, mereka sangat
benci jika memiliki anak perempuan dan bangga jika memilik
anak laki-laki.

Di dalam riwayat Muslim hadits dari Aisyah radhiyallaha ta’ala
‘anhu, dia berkata:
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~Seorang ibu miskin datang kepadaku bersama kedua anak
perempuannya, lalu aku memberikannya tiga butir kurma. Sang
ibu memberikan satu butir untuk masing-masing anaknya, lalu
dia mengangkat satu butir kurma kemulutnya, tiba-tiba saja
kedua anaknya meminta lagi, kemudian sang ibu membelah kurma
yang akan dia makan menjadi dua bagian untuk keduanya.
Kejadian ini sangat menakjubkanku sehingga aku menceritakan
apa yang ia perbuat kepada Rastlullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menetapkan
Surga baginya karena apa yang telah ia perbuat atau Dia
memerdekakannya dari siksa Neraka.”

(Harits shahih riwayat Muslim nomor 2630)

Di dalam Shahlh Muslim pula dari hadits Anas bin Malik
radhiyallahu ta’ala ‘anhu ia berkata, Rasulullah shallallahu
‘alayhi wa sallam bersabda:
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_"Siapa saja yang mengurus dua anak perempuan sampai keduanya
baligh, maka dia akan datang pada hari kiamat bersamaku
(seperti ini)."” Beliau (shallallahu ‘alayhi wa sallam)

menggabungkan jari jemarinya.
(Hadits shahih riwayat Muslim nomor 2631)

Ini barangkali yang bisa disampaikan untuk pertemuan ke-17



ini, in sya Allah kita lanjutkan pada halaqah berikutnya masih
berkaitan dengan masalah ini.

Allahu A’lam Bishawab
Demikian, semoga bermanfaat.
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